BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN

Menurut pendapat Parsons, penelitian adalah pencarian atas sesuatu
secara sistematis dengan penekanan bahwa pencarian ini dilakukan terhadap
masalah-masalah yang dipecahkan.sedangkan menurut Woody, penelitian
merupakan sebuah metode untuk menemukan kebenaran yang juga
merupakan sebuah pemikiran kritis. Penelitian meliputi pemberian definisi
dan redefinisi terhadap masalah, memformulasikan hipotesis atau jawaban
sementara, membuat kesimpulan dan sekurang-kurangnya mengadakan
pengujian yang hati-hati atas semua kesimpulan untuk menemukan apakah ia

cocok dengan hipotesis.®
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan suatu penelitian yang analisisnya
secara umum memakai analisis statistik, karenanya dalam penelitian kuantitatif
pengukuran terhadap gejala yang diminati menjadi penting, sehingga
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan
berstruktur (angket) yang disusun berdasarkan pengukuran terhadap variabel

yang diteliti yang kemudian menghasilkan data kuantitatif.®®

%2 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2014), hal. 2.
% Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2005),hal. 184
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Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian asosiatif. Penelitian
asosiatif/hubungan merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan
dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala.®*

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Produk Asuransi Jiwa dan

Uang pertanggungan Terhadap Minat Nasabah AJB Bumiputera Syariah

Tulungagung. Dengan adanya penelitian ini maka akan dapat diketahui

seberapa besar minat nasabah dipengaruhi oleh produk asuransi jiwa bersama,

dan uang pertanggungan yang ada pada perusahaan asuransi syariah tersebut.

B. POPULASI, SAMPLING, DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Populasi

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang

memiliki jumlah banyak dan luas. Populasi merupakan objek dan subyek

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu

berkaitan dengan masalah penelitian yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®®

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh

nasabah AJB Bumiputera Syari’ah Tulungagung. Yang mana dalam

pengambilan sampel, digunakan teknik pengambilan sampel Random

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 8
% 1bid, him. 33.
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Sampling dengan menggunakan seluruh populasi yang ada secara acak.

Sampel yang dipilih berdasarkan teori slovin adalah:

N
N inNe?
dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan,
misalnya 29.%°
2. Sampling

Sampling merupakan bagian dari populasi. Pengambilan sampel
yang tidak sesuai dengan kualitas dan karakteristik populasi akan
menyebabkan suatu penelitian tidak dapat dipercaya dan kesimpulannya
pun bisa keliru dikarenakan tidak dapat mewakili populasi.®’ Dalam
penelitian ini yang dijadikan populasi adalah nasabah asuransi syariah
pada AJB Bumiputera Tulungagung. Sampel adalah sebagian atau wakil
dari populasi yang akan diteliti. ®

Berdasarkan data jumlah nasabah AJB Bumiputera Syari’ah

menunjukkan bahwa jumlah nasabahnya sebesar 3600. Jadi, dengan

% Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), hal.180

®” Ali Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2, (Jakarta Timur: Alim’s Publising, 2016), him.
2.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him 117.
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jumlah populasi 3600 orang, maka untuk ukuran sampel penelitian ini

dengan menggunakan taraf kesalahan sebesar 10% adalah :

N
T 1+N.e?

= 3.600/ 1+ (3.600* 0,1%)
= 3.600/ 1+ (3.600* 0,01)
=3.600/ 1+ 36
= 3.600/ 37
=97
= 97 sampel dari total populasi
3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik penelitian yang dilakukan adalah teknik observasi, yaitu
meneliti secara langsung dengan menggunakan Kkuisioner (angket).
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.®® Kuisioner ini diberikan kepada nasabah
AJB Bumiputera Syariah untuk mengetahui minat nasabah dalam memilih
produk asuransi jiwa bersama dan uang pertanggunan sehingga mereka
berminat untuk menjadi nasabah di AJB Bumiputera Syari’ah

Tulungagung.

®Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta:
PUSTAKABARUPRESS, 2015), hal.156
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C. SUMBER DATA, VARIABEL, DAN SKALA PENGUKURAN
1. Sumber Data

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya
dan masih memerlukan adanya suatu pengolahan. Data bisa berwujud
suatu keadaan, gambaran, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun
simbol-simbol lainnya yang bisa kita gunakan sebagai informasi
merupakan hasil dari pengolahan dari sebuah model, formasi, organisasi,
ataupun suatu perubahan bentuk dari data yang memiliki nilai tertentu, dan
bisa digunakan untuk menambah pengetahuan yang menerimanya. Dalam
hal ini, data bisa dianggap sebagai obyek dan informasi adalah suatu
subyek yang bermanfaat bagi penerimanya. Informasi juga bisa disebut
sebagai hasil pengolahan ataupun pemrosesan data.

Menurut Mc. Leod, pengertian data jika dilihat dari sudut pandang
ilmu sistem informasi sebagai fakta-fakta maupun angka-angka yang
secara relatif tidak berarti bagi pemakai. Misalkan data jumlah jam kerja
karyawan. Ketika data ini diproses, ia dapat diproses menjadi informasi.
Jikia jam kerja dikalikan dengan upah per jam, didapat hasil pendapatan
kotor. Jika pendapatan kotor dijumlahkan, penjumlahan ini merupakan
total biaya gaji karyawan harian. Sehinggan informasi merupakan data
yang telah diolah dan memiliki arti bagi pemakai.”

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data

kuantitatif yaitu seluruh informasi yang dikumpulkan dari lapangan yang

® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 41.



48

dinyatakan dalam bentuk angka dan diangkakan. Sumber data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini meliputi:
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari
narasumber/responden.” Data primer dapat diartikan sebagai data yang
diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau perseorangan
seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa
dilakukan oleh peneliti.”> Jadi dalam penelitian ini,data diperoleh
langsung dari responden atau obyek penelitian atau ada hubuhngannya
dengan obyek penelitian baik secara langsung dari personal yang diteliti
dan dapat pula dari lapangan, yang termasuk sumber data primer, yaitu:

1) person, merupakan sumber data yang dapat memberi data berupa
jawaban lisan menggunakan wawancara/informan.

2) place, merupakansumber data yang didapat dari gambaran tentang
situasi kondisi yang berlangsung dan berkaitan dengan masalah
yang dibahas dalam penelitian ini.

3) paper, merupakan sumber data yang menyajikanm tanda-tanda
berupa huruf, angka, gambar atau simbol lain.

b. Data Sekunder
Data  sekunder adalah data yang diperoleh  dari

dokumen/publikasi/laporan penelitian dari dinas/instansi maupun

™ Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2014), him. 13.
"2 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, him. 42.
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sumber data lainnya yang menunjang penelitian ini. Data sekunder
dapat pula diartikan sebagai data primer yang telah diolah lebih lanjut
dan disajikan baik oleh pihak pengumpul ndata primer atau oleh pihak
lainnya, misalkan dalam bentuk tabel dan diagram.” Data sekunder
dapat diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun pihak
lainnya.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
perusahaan AJB Bumiputera Syariah Tulungagung, diantaranya:
1) Profil lembaga
2) Visi dan misi perusahaan
3) Tujuan perusahaan
4) Struktur organisasi
5) Jenis-Jenis Produk Asuransi Jiwa Bersama
6) Uang Pertanggungan
c. variabel
Menurut suharsimi Arikunto, variabel penelitian adalah obyek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Sedangka menurut Sugino, variabel didalam penelitian merupakan
suatu atribut dari sekelompok objek penelitian yang mempunyai variasi
antara satu dengan yang lain dalam kelompok tersebut.
Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya,

variabel memiliki bermacam-macam bentuk, yaitu:

" Ibid, him. 42.
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1) variabel independen, vyaitu variabel yang menjadi sebab
terjadinya/terpengaruhnya variabel dependen.

2) variabel dependen, yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh
variabel independen.

3) variabel moderator, vyaitu variabel yang memperkuat atau
memperlemah hubungan antar variabel dependendan independen.

4) variabel intervening, yaitu variabel moderator, tetapi nilainya tidak
dapat diukur, seperti kecewa, gembira,saki hati.

5) variabel kontrol, yaitu variabel yang dikendalikan peneliti.”
Berdasarkan uraian diatas, dalam penelitian ini yang berjudul

“Pengaruh Produk Asuransi Jiwa dan Uang Pertanggungan Terhadap

Minat Nasabah AJB Bumiputera Syariah Tulungagung”, telah

diidentifikasi terdapat 2 (dua) variabel, yaitu:

1) variabel independen/variabel bebas yang digunakan adalah “produk
asuransi jiwa dan uang pertaggungan”. Selanjutnya dari masing-msing
variabel diberi simbol ”XI” (produk asuransi jiwa), ”X2” (uang
pertanggungan).

2) variabel dependen/variabel terikat yuang digunakan adalah” Nasabah
AJB Bumiputera Syariah Tulungagung” yang diberi simbol Y™

d. Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat

™ Ibid, him. 48.
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ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan
menghasilakan data kuantitatif.”

Teknik membuat skala ada bermacam-macam, sesuai dengan penemuan
karena kebutuhannya, teknik-teknik tersebut yaitu:

1) Skala Likert

2) Skala Guttamann

3) Skala Borgardus

4) Skala Thurstone

5) Skala Semantic

6) Skala Stipel

7) Skala Paired-Comparison

8) Skala Rank-Order.”

Dari kedelapan macam skala yang telah disebutkan tadi, skala
pengukuran yang lebih cocok untuk penelitian ini adalah skala Linkert.
Karena skala Linkert relatif lebih mudah dibuat selain itu skala Linkert
memiliki reliabilitas yang lebih tinggi dibandingkan denga skala lainnya
terutama jika dibandingkan dengan skala Thurstone untuk jumlah item
yang sama. Skala Linkert dapat memperlihatkan item yang dinyatakan
dalam beberapa respon alternatif. Selain itu skala Linkert dapat
memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang pendapat atau

sikap esponden tentang isu yang dipertanyakan.’’

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), him.84.
"® Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, him,...70.
" Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), him.339-340.
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Dalam skala Likert, skala ini digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala Linkert, maka variabel yang akan diukur dijabarka
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator variabel tersebut dijadikan
sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan dan pernyataan.’®

Dalam penelitian menggunakan skala Likert ini adalah
menggunakan penyataan positif dimana jawaban dari responden dibagi
menjadi lima kategori penelitian, yaitu:

1) Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
2) Setuju (S) diberi skor 4
3) Netral (N) diberi skor 3
4) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
5) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1.
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA DAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. Teknik Pengumpulan Data
Tekinik pengumpulam data yang sering digunakan dalam penelitia yaitu:
a. Kuesioner

Teknik kuesioner (angket) merupakan suatu cara pengumpulan

data dengan memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau

pernyataan kepada respoden dengan harapan memberikan respon atas

"8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,...hlm.86.
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daftar pertanyaan tersebut.”” Kuesioner diserahkan kepada responden
untuk dijawab secara bebas tanapa ada pengaruh dari peneliti. Kuesioner
merupakan teknik pengupulan data yang efisien bila peneliti mengetahui
dengan pasti ariabel yang akan diukur dan ahu apa yang diharapkan
responden, bentuk kuesioner yang bisa diberikan kepada responden dapa
berupa kuesioner terbuka yaitu pertanyan yang diajukan kepada responden
tanpa disediakan jawaban, responden bebas memeberi jawaban dan dapat
pula menggunakan kuesioner tertutup atau berstruktur yaitu pertanyaan
yang diajukan kepada responden disertai dengan pilihan jawaban dan
respon tinggal memilih jawaban yan tersedia.
b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
lisan oleh peneliti dengan cara mengadakan tanya jawab dengan
responden. Dlam teknik wawancara ini ada dua macam pedoman
wawancara, yaitu:

1) Wawancara terstruktur, dimana pewawancara menggunakan
pedoman wawancara yang telah dipersiapkan terlebih dahulu
sebelum melakukan tanya jawab dengan responden. Pertanyaan
tersebut dapat berupa pokok-pokok persoalan saja, kuesioner
tertutup, kuesioner terbuka, atau esai bebas.

2) Kuesioner tidak berstruktur, dimana pewawancara tidak

menggunakan pertanyaan tertulis yang sudah dipersiapkan,

"Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, him. 49.
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melainkan langsung mengajukan pertanyan secara lisan kepada
responden dan mencatat jawabannya secara langsung pula.®
c. Observasi/Pengamatan
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
keadaan/fenomena dengan sengaja mengamati dan mencatat. Observasi
dapat berupa observasi partisipatif dimana peneliti terlibat langsung dan
berperan aktif dalam kegiatan yang menjadi objek pengamatan yang
dilakukan oleh sumber data, dapat pula dengan observasi non-partisipasif
dimana peneliti hanya mengamati dan mencatat fenomena yang menjadi
objek penelitian dan tidak terlibat dalam kegiatan yang menjadi objek
penelitian, atau terbatas hanya suatu kunjungan. Teknik observasi
menuntut adanya pengamatan peneliti baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek penelitian. Instrumen yang dipakai dapat berupa
lembar pengamatan, panduan pengamatan, dan lainnya.
d. Dokumentasi
Dokumentsi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan
pencatatan data melalui dokumen-dokumen yang relevan seperti data yang
diperoleh daari Badan Pusat Statistik, file perusahaan yang diamati,
internet, koran, majalah, dan lainnya. Data yang diperoleh adalah data

sekunder.

®Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
Offset, 2014), him. 162-163.
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Instrumen Penelitian

Dalam penelitian, alat ukur disebut dengan instrumen peneletian.
Secara etimologis kata instrumen diartikan dengan : (1) alat yang dipakai
mengerjakan sesuatu; (2) sarana penelitian (berupa perangkat tes dan
sebagainya) untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengolahan.®
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengukur atau mengumpulkan informasi kuantitatif maupun
kualitatif sebagi bahan pengolahan berkenaan dengan objek ukur yang
sedang diteliti.

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.®? Sedangkan
menurut suryabrata, insrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
merekam pada umumnya secara kuantitatif keadaan dan aktifitas atribut-
atribut psikologis. Atribut-atribut psikologis itu secara teknik biasanya
digolongkan menjadi atribut kognitif dan non-kognitif. Untuk atribut
kognitif, perangsangnya adalah pertanyaan sedangkan atribut non-kognitif
perangsangnya adalah pernyataan.®

Dalam penlitian ini, instrumen penelitian yang digunakan adalah
insrumen penelitian jenis kuisioner dengan model angket tertutup dengan

menggunakan pertanyaan positif, selanjutnya angket disebarkan kepada

him.52.

81 Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2007, him. 437.
82 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 234.
8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
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responden untuk dijawab pernyatan. Untuk selanjutnya, hasil
pengumpulan data diolah kedalam aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) guna memperoleh hasil penelitian yang dikemudian
dijadikan suatu informasi.

Tabel 1.1

Kisi-Kisa Instrument Penelitian

Variabel Konsep Variabel Indikator
Produk Menurut Marius P 1. Nama merk
Asuransi Jiwa | Anggipura, him.24. 2. Pilihan produk
Bersama (XI) 3. Kualitas produk
4. Berat dan volume produk
Uang Menurut Waldi 1. Kontribusi dana
Pertanggungan | Nopriansyah, him.29. 2. Pengelolaan sesuai dengan
(X2) prinsip syariah
3. Fungsi uang pertanggungan
4. Manfaat uang pertanggungan
Minat Menurut Abdul 1. Faktor yang mempengaruhi
Nasabah (Y) Rahman Shaleh dan timbulnya minat
Muhbib Abdul Wahab, 2. Minat referensial
him.34. 3. Minat membeli

4. Kepuasan nasabah

ANALISI DATA
a. Uji Instrumen Kuesioner
Kuesioner yang telah disusun hendaknya dilanjutkan dengan
melakukan uji kuesioner. Uji kuesioner secara kuantitatif dapat dilakukan

diantarannya melalui:
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1) Uji validitas

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus diganti karena dianggap tidak
relevan. Pengujiannya dilakukan secara statistik, yang dapat dilakukan
secara manual maupun menggunakan komputer dengan bantuan aplikasi
seperti SPSS. Validitas menunjukan derajat ketepatan antara data yang
seseungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat
dilaporkan oleh peneliti.®*

Langkah mengukur validitas adalah sebagai berikut:

a) Melakukan uji coba kuesioner dengan meminta 97 responden
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Dengan jumlah
minimal 97 orang ini, distribusi skor (nilai) akan lebih mendekati
kurva normal.

b) Siapkan tabel tabulasi jawaban

c) Hitung korelasi antar dua data pada masing-masing pertanyaan
dengan skor total.

Nilai korelasi yang diperoleh harus diuji terlebih dahulu untuk
menyatakan apakah nilainya signifikan atau tidak. Caranya adalah dengan
uji koelasi yang ada adalah signifikan,pertanyaan-pertanyaan yang ada
memiliki validitas konstruksi, yang berarti terdapat konsistensi internal
dalam pertanyaan-pertanyaan tersebut. Bila ternyata pertanyaaan tersebut

ada yang tidak signifikan,maka pertanyaan tersebut harus diganti. Jika

% Ibid, Sugiono, Metode Penelitian, him.455.
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koefisien antara item dengan total item sama dengan atau lebih dari 0,5
maka item tersebut dinyatakan valid, jika nilai korelasinya kurang dari 0,5
maka tidak valid.
2) Uji Reliabilitas

Uji realibilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang
dalam hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak
oleh responden yang sama. Uji reabilitas untuk alternatif jawaban yang
lebih dari dua akan menggunakan uji Cronbach’s Alpha.®

Pengukuran yang memiliki realibilitas tinggi berati pengukuran
tersebut reliabel. Konsep reliabel adalah menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dapat dipercaya. Data disebut reliabel jika terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Reliabilitas merupakan syarat untuk
pengujian validitas instrumen. Suatu kuesioner dikatakan reliabilitas jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan menghasilkan jawaban yang sama
dari waktu ke waktu. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan
nilai Cronbach alpha. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan

nilai Cronbach alpha > 0,60.

b. Uji Klasik
1) Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah

dalam sebuah model regresi baik variabel dependen, independen atau

8 puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofis dan
Praktis, him. 106
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keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah jika normal atau mendekati normal yang
dapat diliha melalui penggambaran penyebaran data melalui sebuah
grafik. Apabila data menyebar disekitar garis diagonal, maka model
regresi  memnuhi asumsi normalitas. Dapat juga dilakukan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi, variable bebas saling berkorelasi.® Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable bebas. Uji
ini diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan antar variabel independen dalam
suatu model. Untuk menguji ada atau tidaknya multikolonieritas dapat
dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Batas untuk nilai tolerance adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10.
Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari
10, maka terjadi multikolinieritas..
3) Uji Heteroskedastisitas

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka homoskedastisitas. Jika

8 Sumanto, Statistik Terapan, (Yogyakarta: PT BUKU SERU, 2014), him. 165.
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varians yang berbeda disebut heteroskedastisitas. Regresi yang baik
adalah yang jika terjadi heteroskedastisitas. Dalam SPSS, apabila
output komputer terlihat gambar yang membentuk pola tertentu, maka
heteroskedastisitas.
c. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah produk asuransi jiwa bersama dan uang
pertanggungan, Sedangkan variabel terikatnya adalah minat nasabah.
Metode analisis ini menggunakan program SPSS (Statistic Product and
Service Solution). Persamaan dari uji regresi linier berganda adalah
sebagai berikut :

Y=a+bX;+bXo++e

Y = Koefisien minat nasabah

a = Konstanta

by = Koefisien produk asuransi jiwa bersama
b, = Koefisien uang pertanggungan

X1 = Variabel produk asuransi jiwa bersama
X = Variabel uang pertanggungan

e = Standart Eror
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Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir
nilai aktual dapat diukur dari nilai statistik t, nilai statistik F dan nilai
koefisien diterminasi.®’

d. Uji Hipotesa
DUIT
Uji T digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam
penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji t
digunakan untuk menguji secara parsial masing-masing variabel. Hasil
uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. dengan
criteria :
= Jika probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara
parsial.

= Jika probabilitas > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial.
2)Uji F
Uji F digunakan untuk menguji salah satu hipotesis di dalam
penelitian yang menggunakan analisis regresi linier berganda. Uji F
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel terikat. Hasil uji F dilihat dalam

tabel ANOVA dalam kolom sig. denngan Kriteria :

8 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian — Bisnis & Ekonomi,... hal.160
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= Jika nilai probabilitas < 0,05, maka dapat dikatakan terdapat
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel
bebas terhadap variabel terikat.

= Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh

yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas
terhadap variabel terikat
e. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Uji ini bertujuan untuk menentukan proporsi atau persentase total
variasi dalam variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas.
Apabila analisis yang digunakan adalah regresi sederhana, maka yang
digunakan adalah nilai R Square. Namun, apabila analisis yang digunakan

adalah regresi berganda, maka yang digunakan adalah Adjusted R Square.



